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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya kesulitan peserta didik 

dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis pada mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadis. Metode Wahdah dipilih sebagai alternatif pembelajaran yang menekankan 

pengulangan ayat secara bertahap untuk meningkatkan kemampuan hafalan peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, faktor 

pendukung dan penghambat, serta keberhasilan implementasi metode Wahdah 

dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Al-Musaddadiyah Garut. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi 
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sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 

Wahdah telah dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Pelaksanaan dilakukan melalui pembacaan dan pengulangan ayat hingga peserta 

didik mampu menghafal dengan baik. Keberhasilan metode didukung oleh motivasi 

peserta didik, kompetensi guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta sarana 

pembelajaran, sedangkan hambatan meliputi perbedaan kemampuan menghafal, 

keterbatasan waktu, kejenuhan, penggunaan gawai, dan kurangnya muraja'ah. 

Metode Wahdah terbukti meningkatkan kualitas hafalan, ketepatan makhraj dan 

tajwid, serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis. 

Kata Kunci: Metode Wahdah, Pembelajaran Al-Qur'an Hadist, Hafalan Al-Qur'an, 
Pendidikan Agama Islam 
 

Abstract 

This study was motivated by the difficulties experienced by students in memorizing 

verses of the Qur'an and Hadith in the Al-Qur'an Hadith subject. The Wahdah 

method was selected as an alternative learning approach that emphasizes gradual 

repetition of verses to improve students' memorization abilities. This study aimed to 

describe the planning, implementation, supporting and inhibiting factors, and the 

effectiveness of the Wahdah method in Al-Qur'an Hadith learning at MTs Al-

Musaddadiyah Garut. The study employed a qualitative approach with a descriptive 

method. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 

and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques, 

supported by source and technique triangulation to ensure data validity. The findings 

revealed that the implementation of the Wahdah method was carried out 

systematically through learning plans aligned with instructional objectives and 

students' characteristics. The method was implemented through repeated recitation 

and memorization of verses until students were able to memorize them properly. 

Supporting factors included students' motivation, teachers' competence, a conducive 

learning environment, and adequate learning facilities, while obstacles included 

differences in memorization abilities, limited instructional time, boredom caused by 

repetition, excessive gadget use, and a lack of muraja'ah habits. The Wahdah method 

was proven to improve memorization quality, accuracy of makhraj and tajwid, and 

student engagement in Al-Qur'an Hadith learning. 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran merupakan proses yang menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan. Keberhasilan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh materi 

pembelajaran, tetapi juga oleh metode yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi kepada peserta didik (Rahman, 2021). Dalam perspektif pendidikan Islam, 

pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada transfer pengetahuan (transfer of 

knowledge), tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan keimanan, dan 

pembiasaan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (Wardani et al., 2023). 

Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi bagian penting 

dalam mewujudkan proses pendidikan yang efektif sekaligus membangun peradaban 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah menumbuhkan kecintaan peserta 

didik terhadap Al-Qur'an melalui kemampuan membaca, memahami, dan 

menghafalkannya. Menghafal Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk ikhtiar 

menjaga kemurnian wahyu Allah Swt. sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Al-Hijr 

ayat 9 bahwa Allah menjaga Al-Qur'an, sementara umat Islam memiliki tanggung 

jawab untuk ikut memelihara keasliannya melalui pembelajaran dan hafalan. Selain 

itu, Al-Qur'an juga diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 185. Dengan demikian, pembelajaran Al-

Qur'an Hadis di madrasah tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 

akademik peserta didik, tetapi juga membentuk generasi Qur'ani yang memiliki 

akhlak mulia dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Namun, perkembangan teknologi digital memberikan tantangan baru dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Penggunaan gadget dan media sosial yang semakin 

tinggi menyebabkan perhatian peserta didik terhadap kegiatan menghafal Al-Qur'an 

cenderung menurun (Muslim, 2024). Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian 

peserta didik mengalami kesulitan menghafal, mudah merasa jenuh, kurang mampu 

menjaga hafalan, serta mengalami kesulitan membagi waktu antara kegiatan 

akademik dan aktivitas lainnya. Padahal, idealnya pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan memotivasi 

peserta didik untuk menghafal Al-Qur'an secara berkelanjutan. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Al-Musadaddiyah Garut, masih 

ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menghafal ayat-ayat Al-

Qur'an dan hadis. Beberapa peserta didik menunjukkan motivasi yang rendah, 

mudah lupa terhadap hafalan yang telah dipelajari, serta belum mampu mencapai 

hasil belajar secara optimal pada materi yang didominasi hafalan. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang 

diharapkan dengan realitas pembelajaran di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan metode pembelajaran yang mampu membantu peserta didik menghafal 

secara bertahap, sistematis, dan berkesinambungan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an. 

Huda (2022) menjelaskan bahwa pengenalan dan pembiasaan menghafal Al-Qur'an 

sejak usia dini memberikan hasil hafalan yang lebih baik karena daya ingat anak 

masih berkembang secara optimal. Wardani et al. (2023) juga menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak 

membahas pentingnya metode pembelajaran Al-Qur'an secara umum dan belum 

secara khusus mengkaji implementasi metode Wahdah pada pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis di tingkat madrasah tsanawiyah, terutama dalam konteks pembelajaran di MTs 

Al-Musadaddiyah Garut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap antara konsep ideal 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang mampu membentuk generasi Qur'ani dengan 

kenyataan bahwa masih banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menghafal 

Al-Qur'an. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pentingnya metode 

pembelajaran dan motivasi menghafal, sedangkan penelitian ini mengkaji secara 

lebih spesifik implementasi metode Wahdah dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

beserta proses penerapan, faktor pendukung, dan kendala yang dihadapi selama 

pembelajaran. 

Novelty penelitian ini terletak pada kajian implementasi metode Wahdah 

sebagai strategi pembelajaran hafalan Al-Qur'an Hadis di MTs Al-Musadaddiyah 

Garut yang dianalisis dari perspektif pendidikan Islam dan pembentukan peradaban 

Qur'ani. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan penerapan metode Wahdah, 

tetapi juga menganalisis bagaimana metode tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi peserta didik, serta pembentukan 

karakter religius. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi metode Wahdah pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Al-

Musadaddiyah Garut, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, 
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serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai metode pembelajaran Al-Qur'an 

dalam perspektif pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

menjadi referensi bagi guru, madrasah, dan lembaga pendidikan Islam dalam 

memilih metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an sekaligus membentuk generasi Qur'ani yang berakhlak mulia 

dan mampu berkontribusi dalam membangun peradaban Islam. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secara 
mendalam proses implementasi metode Wahdah pada pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, serta kendala 
yang dihadapi dalam penerapannya di MTs Al-Musadaddiyah Garut. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) yang berfokus pada pengungkapan 
fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. 

Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadis sebagai 
informan utama, sedangkan kepala madrasah dan peserta didik dijadikan informan 
pendukung untuk memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan 
metode Wahdah. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang 
diperoleh secara langsung melalui informan serta data sekunder yang berasal dari 
dokumen pembelajaran, seperti modul ajar, perangkat pembelajaran, jadwal 
pembelajaran, dan dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
Al-Qur'an Hadis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai proses 
pembelajaran dan implementasi metode Wahdah di kelas. Wawancara dilakukan 
secara mendalam kepada guru, kepala madrasah, dan peserta didik untuk 
memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, serta 
kendala yang dihadapi dalam penerapan metode Wahdah. Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran dan kegiatan menghafal Al-Qur'an. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, 
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi 
kesimpulan. Analisis dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data 
hingga penelitian selesai sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai 
implementasi metode Wahdah pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
guru, kepala madrasah, dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, 
peneliti juga melakukan member checking kepada informan untuk memastikan 
bahwa data dan hasil interpretasi telah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
sehingga meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 
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RESULTS AND DISCUSSION  

Perencanaan Implementasi Metode Wahdah dalam Pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Wahdah pada 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Al-Musadaddiyah Garut diawali dengan 

perencanaan pembelajaran yang sistematis. Guru menyusun modul ajar, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, target hafalan, instrumen penilaian, serta media 

pembelajaran sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu, guru juga 

mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik dalam menghafal Al-Qur'an untuk 

menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran hafalan tidak 

dilakukan secara spontan, tetapi dirancang secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Perencanaan yang baik menjadi dasar 

penting dalam penerapan metode Wahdah sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, perencanaan (takhtith) merupakan bagian 

penting dalam proses pendidikan karena setiap kegiatan pembelajaran harus 

dipersiapkan secara matang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, perencanaan implementasi metode Wahdah mencerminkan nilai 

tanggung jawab, profesionalisme, dan kualitas pendidikan sebagaimana diajarkan 

dalam pendidikan Islam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran Al-Qur'an dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam menyusun strategi pembelajaran dan memilih metode yang 

sesuai. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik 

dengan mendeskripsikan proses perencanaan implementasi metode Wahdah pada 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis di tingkat madrasah tsanawiyah. 

Pelaksanaan Implementasi Metode Wahdah dalam Pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Wahdah diterapkan melalui 

proses menghafal ayat secara bertahap dengan pengulangan yang dilakukan secara 

terus-menerus. Peserta didik diminta menghafal satu ayat hingga benar-benar lancar 

sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya. Selama proses pembelajaran, guru 

memberikan contoh bacaan (talqin), membimbing peserta didik secara individu 
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maupun kelompok, menyimak hafalan peserta didik, serta memberikan umpan balik 

untuk memperbaiki kualitas hafalan. 

Pelaksanaan metode Wahdah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif karena peserta didik terlibat secara langsung dalam proses pengulangan, 

membaca, dan menghafal Al-Qur'an. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak 

hanya meningkatkan kemampuan menghafal, tetapi juga memperbaiki makharijul 

huruf, kelancaran membaca, dan rasa percaya diri dalam melafalkan ayat-ayat Al-

Qur'an. 

Temuan ini sesuai dengan teori metode Wahdah yang menekankan 

pengulangan setiap ayat hingga hafalan benar-benar kuat sebelum berpindah ke ayat 

berikutnya. Pengulangan berfungsi sebagai penguatan memori sehingga hafalan lebih 

mudah tersimpan dalam ingatan jangka panjang. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, proses pengulangan (takrir) merupakan 

bentuk pembiasaan (ta'dib) yang bertujuan memperkuat pemahaman dan menjaga 

hafalan Al-Qur'an. Dengan demikian, metode Wahdah tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter disiplin, sabar, tekun, dan bertanggung jawab sebagai bagian dari nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Huda (2022) yang menyatakan 

bahwa pengulangan hafalan secara terus-menerus dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menghafal Al-Qur'an. Perbedaannya, penelitian ini tidak hanya 

mengkaji hasil hafalan, tetapi juga mendeskripsikan proses implementasi metode 

Wahdah secara menyeluruh dalam kegiatan pembelajaran. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Wahdah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode 

Wahdah dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, di antaranya kompetensi 

guru, motivasi belajar peserta didik, dukungan orang tua, serta lingkungan madrasah 

yang kondusif. Faktor-faktor tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif, 

disiplin, dan konsisten dalam mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur'an. 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat, yaitu 

perbedaan kemampuan menghafal antar peserta didik, keterbatasan waktu 
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pembelajaran, rendahnya motivasi sebagian peserta didik, serta pengaruh 

penggunaan teknologi digital yang mengurangi fokus belajar. Kondisi tersebut 

menuntut guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik dan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, keberhasilan pembelajaran Al-Qur'an tidak 

hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga memerlukan sinergi antara keluarga, 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kolaborasi seluruh pihak 

menjadi faktor penting dalam membentuk generasi Qur'ani yang berakhlak mulia. 

 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa keberhasilan program tahfiz dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal peserta didik. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode Wahdah yang disertai pendampingan guru secara berkelanjutan mampu 

meminimalkan berbagai hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Wahdah 

telah diimplementasikan dengan baik dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs 

Al-Musadaddiyah Garut. Perencanaan yang sistematis, pelaksanaan yang bertahap, 

pendampingan guru secara intensif, serta evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan mampu membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an sekaligus meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Dalam perspektif pendidikan Islam dan peradaban, metode Wahdah tidak 

hanya berfungsi sebagai metode menghafal Al-Qur'an, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan karakter religius melalui penanaman nilai disiplin, kesabaran, 

ketekunan, tanggung jawab, dan kecintaan terhadap Al-Qur'an. Nilai-nilai tersebut 

merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi Qur'ani yang mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan peradaban Islam. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kebaruan 

karena mengkaji implementasi metode Wahdah secara komprehensif, mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, faktor penghambat, hingga 

implikasinya terhadap pembelajaran Al-Qur'an Hadis di madrasah tsanawiyah. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian mengenai metode 

pembelajaran Al-Qur'an, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran hafalan Al-Qur'an yang lebih efektif, 

sistematis, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi metode Wahdah dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Al-
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Musaddadiyah Garut telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang mengacu pada kurikulum dan capaian 

pembelajaran madrasah. Perencanaan dilakukan dengan menyusun target hafalan, 

langkah-langkah pembelajaran, alokasi waktu, serta penyesuaian metode terhadap 

karakteristik peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan metode 

Wahdah melalui pembacaan ayat sebagai model, pengulangan bersama, pengulangan 

mandiri, dan setoran hafalan secara individual. Proses tersebut mampu 

meningkatkan kualitas hafalan peserta didik, memperbaiki makhraj dan tajwid 

bacaan, menumbuhkan kebiasaan muraja'ah, serta membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, kesungguhan, dan kecintaan terhadap Al-Qur'an. Keberhasilan 

implementasi metode Wahdah didukung oleh kompetensi guru, lingkungan 

madrasah yang kondusif, serta motivasi peserta didik, meskipun masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan hafalan, keterbatasan waktu 

pembelajaran, kejenuhan akibat pengulangan, pengaruh penggunaan gawai, dan 

kurangnya pembiasaan muraja'ah di luar kelas. Namun demikian, berbagai hambatan 

tersebut dapat diminimalkan melalui kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran 

dan pemberian pendampingan secara berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai efektivitas metode 

Wahdah sebagai salah satu pendekatan pembelajaran Al-Qur'an yang tidak hanya 

meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter Islami sebagai bagian dari tujuan pendidikan Islam. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, madrasah, 

dan pengelola pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis yang lebih efektif, sistematis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

hafalan sekaligus pembinaan karakter peserta didik. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu madrasah dengan pendekatan 

kualitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada konteks yang lebih 

luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 

banyak lembaga pendidikan, menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods, serta membandingkan efektivitas metode Wahdah dengan metode 

pembelajaran Al-Qur'an lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai penerapan metode menghafal Al-Qur'an di berbagai jenjang pendidikan. 
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